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ABSTRACT 
The purpose of this study is to evaluate the effectiveness of an integrated learning 
model that incorporates elements of local wisdom in fostering students' nationalism 
and enhancing their active participation. Using a quasi-experimental design, two 
groups of fourth-grade students at SD GMIT Baumata were assigned as the 
experimental and control classes. Data were collected through a nationalism attitude 
questionnaire and student participation observation sheets. The results of the study 
showed that students who participated in the integrated learning based on local 
wisdom experienced a significant improvement in both nationalism attitudes and 
active participation compared to those who received conventional instruction. This 
learning model has proven to be effective in contextualizing education through 
cultural values, shaping character, and increasing student engagement in the 
learning process. 
Keywords: Integrated Learning, Local Wisdom, Nationalism, Active Participation 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan  untuk melakukan evaluasi seberapa efektif 
metode pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan unsur kearifan lokal dalam 
membentuk sikap nasionalisme dan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dengan 
menggunakan desain kuasi eksperimen, dua kelompok siswa kelas IV SD GMIT 
Baumata dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan  kelompok kontrol. Data  
dikumulkan dengan menggunakan angket sikap nasionalisme serta lembar 
observasi partisipasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran terpadu berbasis kearifan lokal mengalami peningkatan 
yang signifikan dalam sikap nasionalisme dan partisipasi aktif jika dibandingan 
dengan siswa yang mengikuti metode pembelajaran tradisional. Model 
pembelajaran ini terbukti efektif dalam mengkontekstualisasikan pendidikan melalui 
nilai budaya, membentuk karakter, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. 
Kata Kunci: Pembelajaran Terpadu, Kearifan Lokal, Nasionalisme, Partisipasi Aktif 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar berperan 
penting dalam menanamkan nilai-nilai 
kebangsaan kepada peserta didik 
sejak dini. Nilai seperti cinta tanah air, 

penghargaan terhadap simbol negara, 
dan kebanggaan sebagai warga 
negara Indonesia harus diperkenalkan 
sejak pendidikan dasar. Namun, hasil 
observasi awal di SD GMIT Baumata 
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menunjukkan bahwa siswa kelas IV 
memiliki sikap nasionalisme dan 
partisipasi yang rendah. Kurangnya 
antusiasme dalam mengikuti upacara 
bendera, lemahnya kerja sama dalam 
kelompok, dan rendahnya 
kemampuan literasi menjadi indikator 
lemahnya karakter kebangsaan. 

Salah satu penyebabnya 
adalah dominasi metode ceramah 
yang bersifat satu arah dan tidak 
kontekstual. Untuk itu, perlu 
diterapkan model pembelajaran yang 
menggabungkan nilai-nilai budaya 
lokal ke dalam proses pembelajaran 
agar siswa lebih terlibat secara aktif. 
Pembelajaran terpadu berbasis 
kearifan lokal menawarkan 
pendekatan tematik dan kontekstual 
yang tidak hanya meningkatkan 
pemahaman akademik, tetapi juga 
membangun karakter nasionalisme 
dan partisipasi aktif. 

Penelitian-penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis budaya lokal 
dapat meningkatkan motivasi, rasa 
bangga terhadap budaya sendiri, dan 
keterlibatan siswa dalam belajar. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menguji efektivitas 
pembelajaran terpadu berbasis 
kearifan lokal dalam meningkatkan 
sikap nasionalisme dan partisipasi 
aktif siswa kelas IV SD GMIT 
Baumata. 

 
B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuasi eksperimen, 
dengan melibatkan dua kelas IV di SD 
GMIT Baumata yang dibagi menjadi 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional. Setiap 
kelas beranggotakan sebanyak 16 
siswa.  

Data dikumpulkan melalui 
instrumen berupa angket sikap 
nasionalisme sebanyak 20 item dan 
lembar observasi partisipasi aktif 
siswa dengan indikator seperti 
bertanya, menjawab, berdiskusi, serta 
bekerja sama. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t (independent 
samples t-test) dan MANOVA untuk 
menguji pengaruh perlakuan terhadap 
dua variabel dependen secara 
simultan. 

 
C. Hasil analisa penelitian dan 

Pembahasan  
Sebelum tahap uji efektifitas 

dilaksanakan, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi statistik berupa 
uji normalitas dan homogenitas. Hasil 
uji normalitas menunjukkan bahwa 
data pretest dan posttest pada kedua 
kelas berdistribusi normal, dengan 
tingkat signifikasi melebihi dari 0,05. 
Selanjutnya, uji homogenitas 
menggunakan Levene's Test juga 
menunjukkan bahwa varians kedua 
kelompok homogen, sehingga dapat 
dilanjutkan ke uji statistik parametrik. 

Berikut disajikan hasil rinci dari 
pretest dan posttest pada kedua 
kelas: 
Tabel 1. Distribusi Nilai Pretest dan 

Posttest Siswa 
Kela

s 
Skor 

Minim
um 

Skor 
Maksi
mum 

Skor 
Rata-
rata 

Simp
anga

n 
Baku 

Eksp
erim
en 
Prete
st 

68 83 71.50 4.58 

Eksp
erim
en 
Postt
est 

74 83 78.90 3.12 

Kontr
ol 
Prete
st 

53 60 56.80 2.47 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

222 
 

Kontr
ol 
Postt
est 

54 62 60.20 2.85 

 
Data tersebut menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata di kedua 
kelompok, tetapi kelompok 
eksperimen lebih menunjukan 
signifikan Selisih skor rata-rata pretest 
dan posttest di kelas eksperimen 
mencapai 7.40 poin, sedangkan di 
kelas kontrol hanya 3.40 poin. 
Untuk melihat signifikansi perbedaan 
hasil posttest antara kelas eksperimen 
dan kontrol, digunakan uji-t: 
 
Tabel 2. Hasil Uji-t Hasil Posttest 

Variabel t-hitung Sig. (2-
tailed) 

Sikap 
Nasionalisme 

3.245 0.003 

Partisipasi Aktif 3.012 0.005 
 
Hasil uji-t menunjukkan nilai 
signifikansi < 0,05 untuk kedua 
variabel, yang berarti terdapat 
perbedaan signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. 
Selain itu, hasil uji MANOVA juga 
dilakukan untuk mengidentifikasi 
pengaruh  perlakuan secara 
bersamaan memengaruhi pada dua 
variabel terikat. Hasil analisis 
menggambarkan Wilks’ Lambda 
sebesar 0.412, F = 10.284, dan p = 
0.000. Dengan demikian, model 
pembelajaran terpadu berbasis 
kearifan lokal berpengaruh secara 
signifikan terhadap sikap 
nasionalisme dan partisipasi aktif 
siswa. 
Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Wahyuni et al. (2021) dan 
Dewi & Hadi (2022) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis budaya 
lokal mampu meningkatkan 
keterlibatan, penguatan karakter, dan 
nilai-nilai kebangsaan. Pendekatan ini 
dinilai tepat untuk membumikan 

pendidikan karakter sesuai dengan 
lingkungan sosial dan budaya siswa. 
 
D. Kesimpulan 

Pembelajaran terpadu berbasis 
kearifan lokal terbukti efektif 
meningkatkan sikap nasionalisme dan 
partisipasi aktif siswa kelas IV SD 
GMIT Baumata. Analisi statistik 
mengindikasikan perbedaan yang 
signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
pasca perlakuan. Pendekatan ini 
mampu menghubungkan nilai-nilai 
budaya lokal dengan isi pembelajaran 
secara kontekstual, sehingga 
meningkatkan partipasi aktif siswa 
dalam proses pembelajaran, peduli 
terhadap lingkungannya, serta 
bangga terhadap identitas bangsa. 

Efektivitas pembelajaran dapat 
dilihat melalui peningkatan nilai rata-
rata sikap nasionalisme dan 
partisipasi aktif, yang diperkuat oleh 
hasil uji-t dan MANOVA. Integrasi 
kearifan lokal tidak hanya menjadikan 
proses belajar lebih bermakna, tetapi 
juga memperkaya pengalaman belajar 
siswa dalam membangun karakter 
kebangsaan sejak dini. 

Sebagai implikasi, guru 
disarankan untuk mengadaptasi 
model pembelajaran yang kontekstual 
dan relevan dengan latar belakang 
budaya siswa. Pihak sekolah juga 
perlu mendukung inovasi 
pembelajaran berbasis budaya 
setempat termasuk dalam  strategi 
implementasi program pembelajaran 
Merdeka serta  menekankan 
pembelajaran berdiferensiasi dan 
berbasis karakter. Penelitian 
selanjutnya dapat mengeksplorasi 
efektivitas model ini terhadap aspek 
lain, seperti hasil belajar kognitif atau 
keterampilan sosial. 
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